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Abstrak 

Penelitian ini difokuskan pada pengembangan media pembelajaran pembangkit listrik tenaga angin. Penelitian ini 

dilakukan pada bulan Januari 2017 sampai bulan April 2017 di SMA Negeri 87 Jakarta. Penelitian ini bertujuan 

mengembangkan media pembelajaran yaitu model pembangkit listrik tenaga angin sebagai media pembelajaran 

fisika untuk  menambah pengalaman langsung bagi peserta didik tentang konversi energi, yaitu energi gerak menjadi 

energi listrik. Metode penelitian yang digunakan adalah research and development (R&D)model Borg and Gall yang 

terdiri dari 10 langkah atau tahap. Adapaun tahap tersebut terdiri atas (1) Potensi dan Masalah, (2) Pengumpulan 

Data, (3) Desain Produk, (4) Validasi Desain, (5) Ujicoba Pemakaian, (6) Revisi Produk, (7) Ujicoba Produk, (8) 

Revisi Desain, (9) Revisi Produk, (10) Produksi Masal. Instrumen yang digunakan validasi berupa angket. Validasi 

model pembangkit listrik tenaga angin dilakukan oleh ahli materi, ahli media, dan guru. Hasil validasi oleh ahli 

media 84,89%, ahli materi 97,2% dan oleh guru 96,53%, sehingga dikatagorikan sangat baik. Hasil validasi tes 

berpikir kritis dihitung dengan menggunakan rumus Product Moment, sedangkan reliabilitas menggunakan Alpha 

Cronbach. Hasil kegiatan peserta didik yang menggunakan media yang telah dikembangkan dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis pada katagori sedang. Artinya bahwa media hasil pengembangan layak untuk digunakan 

sebagai media pembelajaran di sekolah. 

Kata-kata kunci: model pembangkit listrik, energi angin, berpikir kritis. 

Abstract 

This research is focused on developing learning media of wind power plant. This research was conducted in January 

2017 until April 2017 at SMA Negeri 87 Jakarta. This study aims to develop a learning media that is a model of wind 

power generation as a medium of physics learning to add a direct experience for learners about the conversion of 

energy, namely the energy of motion into electrical energy. The research method used is research and development 

(R & D) model Borg and Gall consisting of 10 steps or stages. (3) Product Design, (4) Design Validation, (5) Usage 

Trial, (6) Product Revision, (7) Product Testing, (8) ) Design Revision, (9) Product Revision, (10) Mass Production. 

The instrument used is a questionnaire validation. Validation of wind power generation model is done by material 

experts, media experts, and teachers. The results of validation by media experts 84.89%, material experts 97.2% and 

by teachers 96.53%, so categorized very well. The result of validation of critical thinking test is calculated by using 

Product Moment formula, while reliability using Alpha Cronbach. The results of the activities of learners using the 

media that have been developed can improve the ability to think critically in the category is. This means that the 

development of media is feasible to be used as a medium of learning in schools. 
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PENDAHULUAN 

Kurikulum 2013 memasukan kompetensi dasar materi energi terbarukan yang harus dikuasai oleh 

peserta didik. Pada era modern saat ini, kondisi energi nasional menghadapai berbagai permasalahan, 

dengan harga minyak bumi yang semakin meninggi karena cadangannya yang semakin menipis, Indonesia 

perlu mempertimbangkan sumber-sumber energi yang bersifat terbarukan sekaligus ramah lingkungan. 

Tenaga angin yang juga sering dikenal dengan tenaga bayu, merupakan salah satu alternatif yang baik 

untuk diujicobakan di wilayah Indonesia. Sebagai negara kepulauan Indonesia memiliki potensi angin 

yang cukup baik, terutama wilayah dekat pantaiangin bertiup cukup konstan dengan kecepatan yang 

memadai untuk memutarkan turbin angin guna membangkitkan energi listrik. Pemerintah menargetkan 

energi angin hingga 250 megawatt pada tahun 2025 (Nugraha dan Sunardi, 2012) 

Pemakaian media pembelajarandalam proses belajar mengajar dapat membangkitkan 

keinginandanminat yang baru, membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar, dan bahkan 

pengaruh psikologis terhadap siswa, Hamalik(Arsyad,2014). Pengaruh alat/ media dalam pembelajaran: 

 

a. Mampu mengatasikan kesulitan-kesulitan dan memperjelas materi pelajaran yang sulit. 

b. Mampu mempermudah pemahaman, dan menjadikan pelajaran lebih hidup dan menarik. 

c. Merangsang anak untuk bekerja dan menggerakka nnaluri kecintaan menelaah (belajar) dan 

menimbulkan kemajuan keras untuk mempelajari sesuatu. 

d. Membantu pembentukan kebiasaan, melahirkan pendapat, memperhatikan dan memikirkan suatu 

pelajaran. 

e. Menimbulkan kekuatan perhatian (ingatan) mempertajam indera, melatihnya, memperhalus perasaan 

dan cepat belajar. Muhammad (Ramayulis, 2015).  

 

Hasil analisis kebutuhan, ditemukan beberapa kendala pada saat praktikummateri energi 

terbarukan khususnya energi angin. Observasi awal dilakukan dengan mengamati kelengkapan alat di 

laboratorium dan wawancara dengan laboran dan beberapa gurufisika di beberapa SMA Negeri di rayon 

11 Jakarta Selatan. Masalah yang ditemukan peneliti antara lain: 

 

a.  Media pembelajaran energi angin belum berfungsi dengan baik sesuai yang diharapkan guru yaitu 

untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik. 

b.  Media pembelajaran energi angin yang tersedia tidak dilengkapi dengan alat ukur seperti voltmeter 

dan amperemeter, sehingga peserta didik  tidak dapat mencatat data hasil praktikum. 

 

   

 

GAMBAR 1. Media Pembelajaran Energi Angin  Sebelum Dikembangkan 

c. Baling-baling tidak bisa digerakan, sehingga  baling baling tidak dapat divariasi baik jenisnya, 

materialnya dan jumlah baling-balingnya. 

 Berdasarkan opservasi awal tersebut, maka dipandang perlu suatu upaya untuk mengembangkan 

media pembelajaran energi angin yang bisa digunakan untuk praktikum dan dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis. 
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METODE PENELITIAN 

Model Penelitian Pengembangan 

 

 Penelitian pengembangan ini menggunakan model Borg and Gall terdapat 10 tahapan dalam 

penelitian pengembangan ini(Hasyim, 2016). Berikut langkah-langkah penelitian pengembangan energi 

angin: 

 

a. Research and Information Colletion, penelitian dan pengumpulan data.  Termasuk analisis kebutuhan,  

studi literature dan observasi kelas. 

 

b. Planning (Perencanaan) 

Pada tahap perencanaan ini, peneliti mulai menetapkan rancangan perangkat pembelajaran, rancangan 

model, untuk memecahkan masalah yang telah ditemukan pada tahap pertama. Hal-hal yang 

direncanakan antara lain menetapkan rancangan model,merumuskantujuan pembelajaran, 

mengidentifikasi kegiatan-kegiatan yang dilakukan pada setiap tahap penelitian dan menguji 

kelayakan rancangan model dalam cakupan wilayah terbatas. Uji kelayakan rancangan model bisa 

dilakukan dengan meminta pertimbangan ahli melalui diskusi.  

 

GAMBAR 2. Sketsa Media Pembangkit Listrik Tenaga Angin 

c. Preliminary Form of Product (Pengembangan Produk Awal) 

Tahap ini mempersiapkan bahan-bahan pelajaran, buku pegangan, dan perangkat penilaian. 

 

d. Preliminary Field Testing (Uji Lapangan Produk Awal) 

Setelah model dan perangkatnya siap untuk digunakan, kegiatan selanjutnya adalahmelakukan uji 

coba kelompok kecildenganmengikutsertakan8peserta didik terlebih dahulu. Perangkat yang 

digunakan untuk mengumpulkan data pada tahap ini berupa kuisioer. Data yang diperoleh kemudian 

dianalisis dan dievaluasi untuk memperbaiki penerapan model pada tahap berikutnya. 

 

e. Main Product Revision (Revisi Hasil Ujicoba) 

Memperbaiki atau menyempurnakan hasil ujicoba berdasarkan masukan darihasil ujicoba produk 

awal, dengan menganalisis kekurangan yang ditemui selama uji coba kelompok kecil, dan 

mempertimbangkan hasil evaluasi teman sejawat, hasil evaluasi ahli media dan ahli materi. Instrumen 

yang digunakan pada tahap validasi  ini berupa kuisioer yang diberikan kepada ahli media, ahli materi 
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dan guru. Skala penilaian yang digunakan pada kuisioner menggunakan skala Likert yang terdiri dari 

empat katagori  yaitu: 

Sangat Baik              (skor 4) 

Baik                          (skor 3) 

Tidak Baik                (skor 2) 

Sangat Tidak Baik    (skor 1) 

Rentang penilaian keefektifan dari model pembangkit listrik tenaga angin sebagai media pembelajaran 

fisika yaitu: 

       0       -   20%   : Sangat Tidak Baik 

       21%  -   40%   : Tidak Baik  

       41%  -   60%   :  Sedang  

       61%  -   80%   :  Baik 

       81%  -   100% :  Sangat Baik 

Penilaian akhir dihitung berdasarkan skor perolehan tiap item: 

 

Interpretasi skor =  x 100%                                                                                                         (1) 

 

Selanjutnya peneliti melakukan perbaikan terhadap model pembelajaran yang dikembangkan sehingga 

model pengembangan layak untuk digunakan. 

 

f. Main Field Testing (Uji lapangan) 

Produk yang diperbaiki berdasarkan uji coba kelompok kecil (8 peserta didik), kemudian diujicobakan 

pada kelompok yang lebih luas (16 peserta didik) tanpa mengikutsertakan kelompok kecil pertama. 

Dalam skala yang lebih luas. 

  .  

g. Operational Produk Revision (Revisi Produk) 

Menyempurnakan produk hasil uji lapangan berdasarkan masukan hasil uji kelompok yang yang lebih 

luas (16 peserta didik) 

 

h. Operational Field Testing (Uji lapangan) 

Setelah melakukan uji coba dua kali dan revisi dua kali, implementasi model padaskala yang lebih 

luas lagi yang melibatkan 36 peserta didik, yang berbeda dari kelompok sebelumnya. 

 

i. Final Product Revision (Revisi Produk Akhir) 

Sebelum model dipublikasikan ke  sasaran pengguna, maka perlu dilakukan revisi terakhir untuk 

menyempurnakan model berdasarkan hasil analisis data padauji lapangan terakhir. 

 

j. Disemination and Implementasi. 

Melaporkan produk akhir hasil penelitian dan pengembangan.  

Pengujian Efektifitas Media Pembelajaran 

 

  Pengujian keefektifan media pembelajaran dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis, 

indikatornya diambil dari teori John Langrehr.Berpikir kritis menurut Langrehr terdiri atas 10 kriteria 

yaitu: 
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1 Mempertimbangkan konsekuensi. 

2 Membedakan fakta dan opini. 

3 Membedakan kesimpulan yang pasti dari yang belum dapat  dipastikan. 

4 Mengidentifikasi makna dan maksud pokok. 

5 Mempertimbangkan sudut pandang alternative. 

6 Penyebab dan bukti. 

7 Membedakanfaktor relevandari yang tidakrelevan. 

8 Mengambilkeputusan. 

9 Mengujireliabilitassuatupernyataan yang dibuat. 

10 Mengajukanpertanyaanpribadi. 

 

Tes dan opservasi untuk memperoleh gambaran peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta 

didik dilakukan dua kali yaitu setelah mengikuti pembelajaran dengan media sebelum dikembangkan dan 

setelah mengikuti proses pembelajaran dengan media hasil pengembangan. Hasil keduanya dibandingkan 

untuk melihat apakah ada peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta didik setelah mengikuti proses 

pembelajaran dengan media hasil pengembangan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Model Pengembangan Energi Angin 

 Tampilan model pembelajaran hasil pengembangan seperti berikut. 

 

 
 

GAMBAR 3. Model Pengembangan Pembangkit Listrik Tenaga Angin 

Hasil Validasi  

 

Hasil rata-rata validasi oleh dua ahli materi, dua ahli media dan empat guru semuanya 

menunjukan bahwa model pembangkit listrik tenaga angin hasil pengembangan sangat baik, seperti 

ditunjukan pada gambar di bawah ini. 
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GAMBAR 4. Hasil Validasi kepada Ahli Media Pembelajaran 

Hasil Uji CobaMedia Pembelajaran 

 

 Hasil pengambilan data saat ujicoba media pembelajaran menunjukkan bahwa tegangan 

berbanding lurus dengan besarnya kuat arus listrik. Berikut adalah grafiknya: 

 

GAMBAR 5.  Grafik  Potensial Terhadap Kuat Arus Listrik Baling-baling 4 Bilah Perputaran Vertikal 

Hasil Penelitian dan Pembalahasan 

 

 Tes untuk menunjukan kemampuan berpikir kritis dilakukan pada dua kelas yaitu kelas kontrol 

dan kelas eksperimen. Kedua kelas tersebut dilakukan pre tes dan postes untuk mengetahui peningkatan 

kemampuan berpikir kritis peserta didik. 

 

GAMBAR 6. Grafik Hasil Penilaian Kemampuan Berpikir Kritis 
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KESIMPULAN 

 Penelitian pengembangan media pembelajaran ini menggunakan tahapan model Borg and Gall. 

Hasil validasi ahli media memiliki rata-rata 84,89, ahli materi nilai rata-rata 97,2 dan nilai rata-rata oleh 

guru 96,53.  

 Nilai rata-rata N- gain yang didapat dari pretes dan posttes kelas eksperimen adalah sebesar 0,662 

yang diinterpretasikan bahwa peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta didik yang menggunakan 

model pembangkit listrik tenaga angin hasil pengembangan berada pada taraf sedang. Sedangkan nilai 

rata-rata N-gain yang didapat dari  pretes dan posttes kelas kontrol adalah sebesar 0,290, hal ini dapat 

diinterpretasikan bahwa peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta didik yang diajar dengan media 

sebelum dikembangkan berada pada taraf rendah. 
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